BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pemodelan dengan perangkat lunak VISSIM dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari survei kondisi eksisting diketahui bahwa fasilitas pejalan kaki di
sekitar Universitas Katolik Parahyangan belum memenuhi syarat dari
PUPR. Fasilitas pejalan kaki yang ada juga tidak memenuhi beberapa
kriteria dari fasilitas pelengkap maupun dari lebar trotoar yang ada. Dari
hasil pengamatan, pejalan kaki sering berkonflik dengan kendaraan
bermotor dikarenakan tidak tersedianya fasilitas pejalan kaki pada beberapa
segmen jalan;

2. Dari hasil skenario didapatkan bahwa pelebaran fasilitas pejalan kaki dapat
meningkatkan kecepatan dari pejalan kaki dan kecepatan dari kendaraan.
Peningkatan pada kecepatan pejalan kaki terjadi sebesar 10,16% pada Jalan
Ciumbuleuit, 23,73% pada Jalan Bukit Jarian, 11,55% pada Jalan
Menjangan dan 0,11% pada Jalan Ciloa. Kecepatan kendaraan meningkat
9,43% pada Jalan Menjangan, 12,94% pada Jalan Bukit Jarian dan 0,24 %
pada Jalan Ciloa;

3. Desain fasilitas pejalan kaki dibuat dapat mengakomodasi pejalan kaki
penyandang disabilitas. Lebar dari pedoman PUPR yang dapat diterapkan
kedalam lingkungan universitas adalah 1,5 meter pada Jalan Ciumbuleuit

dan Jalan Menjangan dan 1,2 meter pada Jalan Ciloa dan Jalan Bukit Jarian.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain:
1. Studi lanjutan perlu dilakukan pada fasilitas pejalan kaki sisi berlawanan
untuk mendapatkan desain yang paling sesuai untuk diterapkan ke

lingkungan universitas; dan,
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2. Perlu dilakukan tinjauan yang lebih besar untuk bidang penyeberangan

pejalan kaki.
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